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SUMMARY 

 

WILLY SATRIA. Analysis Of The Impact Of Climate Change On Rice Farming 

Businesses In Rawa Lebak Land Pemulutan Ulu Village, Pemulutan District, 

Ogan Ilir District (Supervised by M. YAMIN) 

 

One of the biggest threats to rice farming is unpredictable climate change 

every year. Rice farmers must immediately recognize this problem so that they 

can immediately take countermeasures to reduce losses caused by climate change. 

The objectives of this research are (1) to describe the climate change cycle, (2) to 

analyze the impact of climate change on the environment, (3) to analyze the 

impact of climate change on farmers' income before and after being affected by 

disasters due to climate change. This research was conducted in Pemulutan Ulu 

Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. The sampling method used was a 

simple random method and data was collected through direct interviews with 41 

rice farmers. The data collection used is primary data and secondary data. Data 

processing uses descriptive analysis, and Paired Samples T-test. The results of the 

research show (1) that the climate change cycle occurs where there is an increase 

in rainfall, air humidity and air temperature that occurs in Pemulutan Ulu Village, 

(2) it has environmental impacts due to climate change caused by disasters due to 

climate change, namely floods, droughts, and pest attacks which have an impact 

on the duration of the disaster, the area of land affected by the disaster, then the 

decline in production that occurs as a result of the disaster, (3) Based on the 

results of the Paired Sample T-test analysis carried out, there is a significant 

difference in farmers' income before being affected compared to income after 

being affected. disasters due to climate change, which of course has an impact on 

the sustainability of rice farming in Pemulutan Ulu village, Ogan Ilir Regency. 
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RINGKASAN 

 
WILLY SATRIA. Analisis Dampak Perubahan Iklim Terhadap Usahatani Padi di 

Lahan Rawa Lebak Desa Pemulutan Ulu Kecamatan Pemulutan Ogan Ilir 

(Dibimbing oleh M. YAMIN) 

 

 Salah satu komoditas pertanian yang paling terdampak akibat perubahan 

ikim adalah usahatani padi. Permasalahan tersebut harus segera disadari oleh 

petani padi agar segera dapat melakukan tindakan penanggulangan untuk 

mengurangi kerugian yang diakibatkan perubahan iklim. Tujuan penelitian ini 

adalah (1) Mendiskripsikan siklus perubahan iklim, (2) Menganalisis dampak 

perubahan iklim terhadap lingkungan, (3) Menganalisis dampak perubahan iklim 

terhadap pendapatan petani sebelum dan sesudah terdampak bencana akibat 

perubahan iklim. Penelitian ini dilakukan di Desa Pemulutan Ulu, Kecamatan 

Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Metode penarikan contoh yang digunakan 

adalah metode acak sederhana dan data yang dikumpulkan melalui wawancara 

secara langsung terhadap 41 petani padi. Pengumpulan data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. Pengolahan data menggunakan analisis 

deskriptif, dan Uji Paired Sampel T-test. Hasil penelitian menunjukkan (1) bahwa 

terjadinya siklus perubahan iklim dimana terjadi peningkatan curah hujan, 

kelembaban udara, dan suhu udara yang terjadi di Desa Pemulutan Ulu, (2) 

memberikan dampak lingkungan akibat perubahan iklim yang diakibatkan 

bencana akibat perubahan iklim yaitu banjir, kekeringan, dan serangan hama yang 

memberikan dampak lamanya terjadi bencana, luas lahan terdampak bencana, 

kemudian penurunan produksi yang terjadi akibat bencana, (3) Berdasarkan hasil 

analisis Uji Paired Sampel T-test yang dilakukan, pendapatan petani sebelum 

terdampak terdapat perbedaan yang signfikan dibandingkan pendapatan setelah 

terdampak bencana akibat perubahan iklim, yang tentunya memberikan dampak 

kepada keberlanjutan usahatani padi di desa Pemulutan Ulu, Kabupaten Ogan Ilir. 

 

Kata Kunci : dampak, iklim, usahatani 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

   Tiga hal pernting yang harus kita perhatikan dalam menanam tanaman 

tentunya : cuaca, tanah, dan tanaman itu sendiri. Semua hal ini bekerja sama untuk 

menentukan seberapa baik tanaman kita akan tumbuh. Jika salah satu dari hal ini 

tidak tepat, hal ini dapat mempengaruhi hasil panen kita. Ketika kondisi tanah dan 

tanaman baik, cuaca menjadi lebih penting. Namun cuaca tidak bisa kita 

kendalikan karena selalu berubah. Kami hanya dapat mencoba bekerja dengan 

cuaca yang ada di daerah kami. Cuaca bisa jadi rumit karena bisa berubah banyak 

dalam jangka waktu lama, termasuk seberapa panas atau dinginnya cuaca dan 

berapa banyak curah hujan yang kita dapatkan. (Estinigtyas dan syakir,2018). 

  Perubahan iklim global terjadi secara perlahan dalam jangka waktu yang 

cukup panjang, yaitu antara 50-100 tahun. Meskipun terjadi secara perlahan, 

perubahan iklim memberikan dampak yang sangat besar terhadap kehidupan. 

Perubahan iklim juga berdampak terhadap kenaikan frekuensi maupun intensitas 

kejadian cuaca ekstrim, perubahan pola hujan, serta peningkatan suhu dan 

permukaan air laut. Kejadian iklim ekstrim akan menyebabkan beberapa hal, 

diantaranya: (a) kegagalan panen dan tanam, yang berujung pada penurunan 

produktivitas dan produksi; (b) kerusakan sumberdaya lahan pertanian; (c) 

peningkatan intensitas banjir/kekeringan; (d) pening- katan kelembaban; dan 

peningkatan intensitas organisme pengganggu tanaman (Estiningtyas et al. 2012). 

  Perubahan iklim merupakan perubahan kondisi temperatur dan pola cuaca 

dengan jangka waktu yang cenderung panjang (Ainurrohman dan sudarti,2022). 

Perubahan iklim yang terjadi saat ini tidak hanya disebabkan oleh hal-hal yang 

dilakukan oleh alam, seperti badai dan gelombang panas, tetapi juga karena 

tindakan manusia. Artinya, cuaca bisa sangat tidak menentu. Perubahan iklim 

terjadi ketika hal-hal tertentu mengenai cuaca, seperti seberapa banyak hujan atau 

seberapa cepat angin bertiup, mulai berubah. Hal ini dapat berdampak buruk bagi 

petani dan pangan yang mereka tanam, karena akan mempersulit mereka untuk 

menghasilkan cukup pangan dan uang. Tingkat dan laju perubahan iklim sangat 
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berpengaruh pada sektor pertanian. Salah satu komoditas pertanian yang paling 

terpengaruh oleh perubahan iklim adalah padi (Nuraisah, 2019).  

 

Tabel 1.1 Data Iklim Tahunan Sumatera Selatan 

 

Tahun 

Unsur Iklim  

Curah Hujan 

(mm) 

Kecepatan angin 

(knot) 

Kelembaban 

udara 

(%) 

Suhu Rata-

rata 

(°C) 

2018 2.532,70 1,92 87,57 27,50 

2019 2.915,00 2,01 85,90 27,80 

2020 2.628,60 1,59 79,00 29,10 

2021 2.598,20 2,90 78,50 29,10 

2022 3.250,20 2,50 81,20 29,40 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2022) 

 

Salah satu komoditasi pertanian yang paling terpengaruh oleh perubahan iklim 

adalah padi yang merupakan komoditas tanaman penghasil beras dan salah satu 

jenis pangan yang sangat penting di Indonesia. Ini adalah tanaman yang ditanam 

untuk dijadikan makanan yang dimakan orang setiap hari. Padi mengandung 

banyak karbohidrat gilig sebesar 78,90%, yang memberi kita energi, dan juga 

mengandung protein sebesar 6,80% dan lemak sebesar 0,70% (S.H. Pratiwi, 2016) 

      Sektor pertanian juga merupakan kontributor utama dalam perekonomian 

Indonesia, serta menghasilkan makanan dan memperkerjakan sekitar 30% tenaga 

kerja pada tahun 2020 (BPS (Badan Pusat Statistik)). Namun akibat ancaman 

perubahan iklim negara mengalami masalah berkurangnya hasil produksi 

pertanian. Produksi padi mengalami penurunan hamper 1% dalam 3 tahun terakhir 

dan menyebabkan menurunya PDB Nasional sebesar 1,26% (BPS Kementrian 

lingkungan hidup dan kehutanan, 2020). Hal ini disebabkan oleh kenaikan suhu 

dan curah hujan yang berkurang, ini juga mempengaruhi sistem mata pencaharian, 

membuat petani kecil lebih rentan terhadap kejadian ekstrim akibat ancaman 

perubahan iklim (Dendir,2019) 

  Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu daerah di Sumatera Selatan yang 

lahannya bertipologi rawa lebak dan memiliki luas sebanyak 61.940 ha. Lahan ini 

sangat baik untuk menanam padi dan dapat menghasilkan antara 2 hingga 4 ton 

padi per hektar. Lahan tersebut sebagian sudah dimanfaatkan untuk bercocok 

tanam, namun masih banyak pula lahan yang belum dimanfaatkan. Jika lahan ini 
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kita kembangkan untuk bercocok tanam, maka bisa membantu menghasilkan lebih 

banyak pangan untuk Indonesia. (Bappenas, 2014 et al,2020). 

 

Tabel 1.2. Luas Penen dan Produksi Padi Ogan Ilir 

Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) 

2018 38.986 185.090 

2019 19.167 71.846 

2020 21.820 82.073 

2021 18.134 78.145 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2022) 

 

  Desa Pemulutan Ulu, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, 

merupakan salah satu Desa Sumatera selatan yang memiliki luas wilayah lebih 

kurang 350 KM2  keadaan topografi desa Pemulutan Ulu  dilihat secara umum 

berada daerah hamparan dataran rendah berawa pasang surut yang dialiri dengan 

sungai besar yaitu Sungai Ogan yang merupakan salah satu sumber air yang 

digunakan oleh penduduk yang tinggal di perairan sungai tersebut. Jenis tanah 

Alluvial terdapat di daerah aliran Sungai (DAS) Ogan tersebar di Desa Pemulutan 

Ulu dengan warna tanah kelabu atau kecokelatan, keadaan tanah Liat, berpasir dan 

lembab. Apabila musim kering akan menjadi keras dan jumlah penduduk yang 

besar biasa menjadi modal dasar pembangunan sekaligus bisa menjadi beban 

pembangunan, jumlah penduduk desa Pemulutan Ulu adalah 2480 Jiwa dengan 

jumlah yaitu 691 KK, pada tahun 2016 Desa Pemulutan Ulu memiliki luas lahan 

sawah 6.971 ha dan total produksi 34. 935 ton/tahun dan sebagian besarnya 

adalaha lahan bertipologi lahan rawa lebak. 

  Lahan rawa lebak merupakan lahan yang rezim airnya dipengaruhi oleh 

curah hujan yang turun di daerah setempat maupun yang turun di daerah 

sekitarnya. Lahan rawa lebak terbentuk oleh genangan air hujan yang sudah lebih 

dari 6 bulan akibat adanya cekungan (Helmi, 2015). Kedalaman genangan yang 

berupa rawa bersifat dinamis tergantung musim, serta bentuk dan posisi lahan 

tersebut. Misalnya pada musim hujan genangan air rawa akan bertambah dan pada 

musim kemarau genangan air rawa akan berkurang (Syahputra dan Inan, 2019). 
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Setiap jenis lahan rawa lebak tidak dapat ditanam padi sepanjang tahun. Lahan 

rawa lebak dalam dengan tinggi lebih dari 100 cm hanya dapat ditanami padi pada 

musim kemarau yang agak panjang, sedangkan lahan rawa lebak dangkal dan 

lahan rawa lebak tengahan dengan tinggi 30-100 cm dapat ditanami tanaman padi 

1-2 kali dalam satu tahun. Budidaya tanaman padi dapat dilakukan di lahan rawa 

lebak dalam pada pertengahan tahun, sedangkan budidaya tanaman padi dapat 

dilakukan di lahan rawa lebak dangkal dan rawa lebak tengahan pada awal tahun 

yaitu bulan Januari dan Febuari (Pujiharti, 2017). 

Usahatani merupakan suatu bagian pertanian yang dilakukan oleh seorang 

petani tertentu dimana ia seorang pemilik pertanian, penyakap, atau manajer yang 

digaji. Usahatani adalah cara-cara yang menentukan, mengoperasikan, 

mengkoordinasi, dan mengorganisasikan faktor-faktor produksi agar berjalan 

secara efektif dan efisien sehingga usahatani tersebut memberikan pendapatan 

maksimal. Usahatani merupakan kegiatan yang mengkoordinir faktor-faktor 

dalam produksi yang berupa lahan, modal, dan tenaga kerja sehingga dapat 

memberikan manfaat sebaik mungkin dan tentunya dalam mewujudkan 

pendapatan yang maksimal haruslah diterapkan keberlanjutan usaha tani padi 

(Barokah et al., 2016). 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi pokok permasalahan 

yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana siklus perubahan iklim yang terjadi di lahan rawa lebak Desa 

  Pemulutan Ulu, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana dampak perubahan iklim terhadap lingkungan di lahan rawah lebak 

 Desa Pemulutan Ulu, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana dampak perubahan iklim terhadap pendapatan petani sebelum dan  

sesudah terdampak bencana akibat perubahan iklim di lahan rawa lebak Desa 

Pemulutan Ulu, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir 
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1.3.  Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan siklus perubahan iklim yang terjadi di lahan rawa lebak Desa 

Pemulutan Ulu, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis dampak perubahan iklim terhadap lingkungan di lahan rawa 

lebak Desa pemulutan ulu, kecamatan pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis dampak perubahan iklim terhadap pendapatan petani sebelum 

dan sesudah terdampak bencana akibat perubahan iklim di lahan rawa lebak 

Desa pemulutan ulu, kecamatan pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4.Kegunaan 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat digunakan untuk menerapkan ilmu yang 

dipelajari di bangku kuliah serta untuk memberikan pengalaman bagi penulis 

untuk turun langsung kelapangan dan menganalisis kondisi yang terjadi. 

2. Bagi Masyarakat, khususnya Desa Pemulutan Ulu, penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan untuk pertimbangan dalam kegiatan usahatani padi di lahan 

rawa lebak dan dapat digunakan untuk memahami perubahan iklim sehingga 

hasil produksi lebih maksimal. 

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait 

kondisi usahatani padi ketika terjadi perubahan iklim sehingga pemerintah 

dapat memberikan bantuan kepada petani agar dapat meningkatkan hasil 

produksi. 

4. Diharapkan dapat menjadi bahan literatur studi pustaka dan sebagai sumber 

informasi serta pengetahuan bagi pihak yang membutuhkan. 
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